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SUCI JUNIATI. 08051381823070. Kelimpahan mikroplastik pada sedimen di 

Perairan Ketapang, Lampung Selatan 

(Pembimbing: Gusti Diansyah S.Pi., M.Sc. Dan Dr. Melki S.Pi., M.Si.)  

 

 Pertumbuhan ekonomi dirasakan di Indonesia seiring dengan peningkatan 

timbulan sampah. Salah satu permasalahan besar yang dialami terhadap kota-kota 

besar di Indonesia yaitu masalah persampahan terutama sampah plastik. Plastik 

memiliki banyak fungsi namun plastik juga sulit terurai dan membutuhkan waktu 

yang lama untuk terdegradasi sempurna. Sampah plastik lama kelamaan dapat 

terfragmentasi menjadi partikel berukuran sangat kecil yang disebut sebagai 

mikroplastik. Masalah partikel mikroplastik yang mencemari lautan telah banyak 

terungkap bagaimana dampak potensi bahaya bagi kehidupan masyarakat dan 

biota laut. Ketapang merupakan salah satu kecamatan yang berada di Lampung 

Selatan dimana daerah itu masih banyak sekali masyarakat yang melakukan 

berbagai aktivitas seperti adanya pelabuhan, pemukimam, dan tambak udang 

sehingga sangat berpotensi mengakibatkan banyaknya penumpukan populasi 

sampah plastik. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis plastik dan kelimpahan 

mikroplastik serta mengetahui senyawa polimer mikroplastik pada sedimen di 

perairan Ketapang, Lampung Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

tanggal 22 Juni 2022 berlokasi di daerah Perairan Ketapang, Lampung Selatan 

sebanyak 8 titik stasiun dengan mengambil sampel sebanyak 1 kg perstasiun. 

Pengukuran parameter dilakukan secara in situ meliputi suhu, salinitas, pH, 

kedalaman, kecerahan, kecepatan arus dan oksigen terlarut. Analisi sampel 

dilakukan di Laboratarium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan dengan 

preparasi dan ekstrasi meliputi pengeringan, pengurangan volume sampel, 

pemisahan densitas menggunakan larutan H202 30% dan NaCl dan penyaringan. 

Analisis tipe fraksi sedimen diukur dengan menggunakan diagram segitiga 

sephard. Analisis identisikasi mikroplastik dilakukan menggunakan mikroskop 

binokuler perbesaran 10 X. Selanjutnya analisis senyawa polimer dengan FT-IR. 

Hasil menunjukkan tipe fraksi sedimen clay (lempung) yang mendominasi 

pada tipe fraksi sedimen di Perairan Ketapang, Lampung Selatan. Jenis 

mikroplastik sedimen yang ditemukan di Perairan Ketapang, Lampung Selatan 

teertinggi berada pada jenis fragmen sebanyak 386 partkel lalu disusul jenis film 

sebanyak 193 partikel lalu jenis fibel 116 partikel dan pellet sebanyak 151 

partikel. Kelimpahan mikroplastik pada staiun 1 sebanyak 1,37 partikel/gr, 

stasiun2 sebanyak 1,36 partikel/gr, stasiun 3 sebanyak 1,01 partikel/gr, stasiun 4 

sebanyak 0,95 patrikel/gr, stasiun 5 sebanyak 1,36 partikel/gr, stasiun 6 sebanyak 

0,98 partikel/gr stasiun 7 sebanyak 0,66 partikel/gr, stasiun 8 sebanyak 

0,64/partikel/gr. Jenis polimer mikroplastik yang terindikasi pada sedimen di 

Perairan Ketapang, Lampung Selatan yaitu polyethylene (PE), polypropylene 

(PP), polyamide (PA). 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi dan penduduk dirasakan di Indonesia seiring dengan 

peningkatan timbulan sampah. Isu lingkungan selalu menjadi masalah karena 

tingkat kesadaran masyarakat dalam berbagai aktivitas sosial ekonomi manusia 

yang mengancam lingkungan juga meningkat (Kahfi, 2017). Sampah dapat 

diartikan sebagai barang yang tidak terpakai atau tidak digunakan lagi sehingga 

harus dikelolah dengan sebaik mungkin agar tidak membawa dampak buruk bagi 

lingkungan (Suryani, 2014). Menurut UU No. 18 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 1 

sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk 

padat sehingga sulit terurai.  

Ketapang merupakan salah satu kecamatan yang berada di Lampung 

Selatan dimana daerah itu masih banyak sekali masyarakat yang melakukan 

berbagai aktivitas seperti adanya pelabuhan, pemukimam, dan tambak udang 

sehingga sangat berpotensi mengakibatkan banyaknya penumpukan populasi 

sampah plastik baik dikisaran Muara, Pelabuhan dan pesisir pulau serta perairan 

Ketapang. Menurut Mardiana et al. (2019) mengatakan bahwasannya sampah 

akan meningkat seiring dengan bertambahnya populasi penduduk di daerah 

tersebut serta pola pemikiran masyarakat yang menggunakan sampah organik dan 

anorganik secara berlebihan mengakibatkan rusaknya lingkungan serta mahluk 

hidup lainnya.  

Menurut Hantoro, (2018). Sampah plastik lama kelamaan dapat 

terfragmentasi menjadi partikel berukuran sangat kecil yang disebut sebagai 

mikroplastik. Masalah partikel mikroplastik yang mencemari lautan telah banyak 

terungkap bagaimana dampak potensi bahaya bagi kehidupan laut di mata banyak 

orang akibat pembuangan sampah sembarangan sehingga banyak orang tertarik 

untuk mengetahui tentang isu mengenai polusi lautan. Sampah plastik kini 

menjadi masalah yang besar bagi lingkungan sekitar, terutama diperairan, seiring 

meningkatnya volume sampah yang masuk ke perairan dari tahun ketahun, dan 

diketahui bahwasannya sampah plastik sangat sulit terurai dan menyebapkan 

banyak bahaya bagi lingkungan (Islami et al. 2020). 

 



2 

 

 

 

Menurut Laila et al. (2020) mengatakan bahwa sampah laut didefinisikan 

sebagai limbah dari badan air dan pantai yang bermuara ke laut dapat disebut juga 

sebagai limbah dari kegiatan dilaut dan mengandung senyawa polimer. 

Mikroplastik berasal dari sampah plastik besar yang terurai ataupun hancur 

dikarenakan faktor alam, penyebaran mikroplastik diikuti oleh arus seperti halnya 

pergerakan plankton sehingga mempercepat penyebaran mikroplastik. Avio et al. 

(2016) dan Carbery et al. (2018) mengatakan bahwasanya semakin kecil ukuran 

mikroplastik, maka tingkat bioavailibilitasnya akan semakin meningkat sehingga 

mikroplastik dapat masuk ke dalam mikroorganisme.  

Sampah plastik berpotensi mengurangi atau bahkan dapat menyebabkan 

hilangnya keanekaragaman hayati di ekosistem baik dipesisir pulau bahkan 

diperairan, sehingga sangat perlu dilakukan penelitian mengenai mikroplastik 

serta dampak mikroplastik Widyowati et al. (2018). Mikroplastik akan 

terendapkan dalam sedimen akibat proses lautan yang dinamis seperti pergerakan 

arus laut, gelombang dan angin (Laksono et al. 2021).  

Sampah plastik yang mengendap pada sedimen dapat masuk ke kolom air 

melalui proses upwelling. Dampak dari mikroplastik ialah dapat memperburuk 

keadaan biota yang hidup di sedimen, karena dapat tertelan dan mengendap di 

organ pencernaan serta akumulasi mikroplastik dalam sedimen dapat mengubah 

intensitas cahaya yang masuk ke perairan, sehingga mempengaruhi sifat sedimen 

dan kandungan zat organik dan anorganik dalam sedimen (Kurniawan, 2021). 

Mikroplastik yang mengendap pada sedimen dan terus-menerus 

berproduksi akan menyebabkan mikroplastik menumpuk pada lapisan terdalam 

sedimen dan sifat mikroplastik ini juga dapat mengalami perubahan setiap saatnya 

seperti densitas yang akan disebabkan oleh paparan sinar matahari di laut 

serta pelapukan dan pengotoran (Azizah, 2020). Berbagai aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat Pulau Ketapang, Lampung Selatan yang menghasilkan 

sampah plastik sehingga penelitian mengenai kandungan mikroplastik yang 

terkandung pada sedimen, maka dari itu penelitian ini sangat dibutuhkan untuk 

mengetahui tingkat pencemaran perairan tersebut dan dapat mengurangi dampak 

pembuangan sampah plastik terkhusus mikroplastik itu sendiri. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Perairan Ketapang berada di Provinsi Lampung Selatan sangat banyak 

dimanfaatkan sebagai kegiatan ekonomi bagi masyarakat disekitarnya. Dengan 

adanya aktivitas masyarakat yang berada di sekitaran lingkungan di Pulau 

Ketapang sangat dapat memungkinkan untuk terjadinya pencemaran sampah 

plastik pada daerah tersebut. Sampah plastik yang terus menerus dibuang pada 

aliran pulau lama kelamaan akan terdegradasi hingga berukuran kecil menjadi 

mikroplastik. 

Dampak sampah berefek besar pada pertumbuhan mangrove, terumbu 

karang, lamun beserta biota laut lainnya yang berada di kawasan Perairan 

Ketapang. Jika sampah besar dapat menghambat pertumbuhannya secara visual 

dengan menutupi batangnya untuk bertumbuh sementara mikroplastik akan 

mempengaruhi mangrove tersebut secara tak kasat mata mulai dari senyawa kimia 

yang dimiliki oleh bahan polimer dari plastik itu sendiri. 

Berdasarkan penjelasan permasalahan penelitian, dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apa saja jenis mikroplastik yang tersebar di sedimen sekitar Perairan 

Ketapang? 

2. Bagaimana kelimpahan mikroplastik yang berada pada sedimen sekitar 

Perairan Ketapang? 
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Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk 

diagram alir pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

    : Kajian penelitian (batasan penelitian) 

    : Bukan menjadi kajian penelitian 

Land debris 

Sumber Pencemaran Aktivitas Manusia: 

 Pemukimam 

 Tambak Udang 

 Muara 

 Hutan mangrove 

Sampah 

Marine debris 

Sampah lainnya Plastik Kayu 

Mikroplastik 

 

Sedimen 

Analisis polymer 

Identifikasi: 

1. Jenis 

2. Kelimpahan 

3. Ukuran butir Sedimen 



5 

 

 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis plastik dan kelimpahan mikroplastik pada 

sedimen sekitar Perairan Ketapang. 

2. Mengetahui senyawa polimer mikroplastik pada sedimen di perairan 

Ketapang, Lampung Selatan 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini ialah memberikan informasi mengenai 

keberadaan, tipe dan kelimpahan mikroplastik di Pulau Ketapang, Lampung 

Selatan. Dan dijadikan sebagai sumber acuan penelitian mengenai mikroplastik 

sedimen dimasa depan serta diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah atau 

instansi terkait dalam pengolahan sampah plastik di Provinsi Lampung Selatan.   
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